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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERGANTIAN KANTOR 
AKUNTAN PUBLIK PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI 
BURSA EFEK INDONESIA (Periode 2011-2014) 
ABSTRAK 
 
Pergantian Kantor Akuntan Publik (KAP) pada perusahaan di Bursa Efek Indonesia (BEI) dapat 
terjadi karena adanya benturan kepentingan antara perusahaan (klien) dengan kepentingan KAP, atau 
kepentingan salah satu pihak tidak terpenuhi. Beberapa faktor dapat menjadi pemicu dilakukannya 
pergantian KAP seperti adanya pergantian manajemen baru, perusahaan sedang mengalami kesulitan 
keuangan, ingin mengganti dengan KAP yang lebih besar, dan lain sebagainya. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh pergantian manajemen, reputasi auditor ,kesulitan keuangan, opini 
going concern, ukuran klien terhadap pergantian KAP pada perusahaan manufaktur. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian empiris yang menggunakan data sekunder berupa 
laporan keuangan tahunan (annual report). Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2011-2014. Pengumpulan data menggunakan 
metode purposive sampling dan diperoleh 33 perusahaan sebagai sampel penelitian. Teknik analisis data 
menggunakan analisis regresi logistik, uji kelayakan model, model fit, koefisien determinasi, matriks 
klasifikasi model dan uji wald. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel opini going concern mempunyai pengaruh 
terhadap pergantian kantor akuntan publik di Indonesia. Sedangkan variabel-variabel lain yang diteliti 
dalam penelitian ini seperti pergantian manajemen, reputasi auditor, kesulitan keuangan, ukuran klien 
tidak berpengaruh terhadap pergantian kantor akuntan publik di Indonesia. 
 




Substitution Public Accounting Firm (KAP)ofthe company in the Indonesia Stock Exchange (BEI) can occur 
Substitution Public Accounting Firm (KAP)ofthe company in the Indonesia Stock Exchange (BEI) can occur because of a 
conflict interest between the company (client) with KAP interests, or the interests of one party are not met. there are several 
factors that may trigger the turn of KAP as the turn of the new management, the company is experiencing financial 
disstred, want to replace with a larger accounting firm, etc.. The purpose of this study was to determine the effect of 
management changes, reputation of auditors, financial difficulties,going concern opinion, and size of the client to turn KAP in 
manufacturing companies. 
This research is empirical research using secondary data from the annual report. The population is all 
manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange (BEI) from 2011-2014. dataCollecting using purposive 
sampling method and acquired 33 companies as research samples. Data were analyzed using logistic regression analysis, 
feasibility test of the model, the model fit,coefficient of determination, classification matrix models and wald test. 
The results of this study indicate that the going concern opinion variables have an influence on the turn of a public 
accounting firm in Indonesia. While the other variables such as management changes, the reputation of auditors, financial 
difficulties do not affect the change of public accounting firms in Indonesia. 
 












Akuntan publik memiliki peran penting bagi suatu perusahaan, terutama dalam 
mengaudit laporan keuangan yang dibutuhkan oleh pihak-pihak yang berkepentingan seperti 
pemilik perusahaan, investor, kreditur, pemerintah, dan masyarakat.Akuntan publik sebagai pihak 
yang independen bertugas memastikan bahwa laporan keuangan tersebut wajar dan dapat 
dipercaya serta menampilkan informasi yang sebenarnya mengenai keadaan dan posisi keuangan 
suatu perusahaan.Disamping itu, akuntan publik juga berperan sebagai pihak yang menengahi 
perbedaan kepentingan antara manajemen dan pemilik perusahaan. 
 Pentingnya peran akuntan publik membuat kebutuhan akan jasa dari akuntan publik 
semakin banyak dibutuhkan, terlebih lagi dengan berkembangnya perusahaan publik. 
Meningkatnya kebutuhan jasa audit berpengaruh terhadap perkembangan profesi akuntan publik 
diIndonesia. Bertambahnya jumlah KAPyang beroperasi dapat menimbulkan persaingan antara 
KAP yang satu dengan lainnya, sehingga memungkinkan perusahaan untuk berpindah dari satu 
KAP ke KAP lain (Damayanti dan Sudarma ,(2007). 
Pemerintah telah mengatur kewajiban rotasi auditor dengan dikeluarkannya Keputusan 
Menteri Keuangan No. 359/KMK.06/2003 tentang “Jasa Akuntan Publik”. Peraturan tersebut 
kemudian diperbarui dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008 dengan 
kewajiban mengganti KAP setelah melaksanakan audit selama enam tahun berturut-turut. 
Perubahan manajemen pada suatu perusahaan umumnya diikuti dengan pergantian 
dalam kebijakan pada perusahaan termasuk dalam penunjukkan KAP.Penelitian yang dilakukan 
oleh Wijayani dan Januarti (2011), menemukan adanya hubungan antara pergantian manajemen 
dengan pergantian KAP. Reputasi auditor berkaitan dengan kualitas audit yang dilaksanakan. 
Investor lebih cenderung menggunakan laporan keuangan yang diaudit oleh auditor yang 
bereputasi.Penelitian yang dilakukan oleh Wijayani dan Januarti (2011), Damayanti dan Sudarma 
(2007) menemukan bahwa reputasi auditor berpengaruh signifikan pada pergantian 
KAP.Perusahaan yang sedang mengalami kesulitan keuangan cenderung mengganti KAP dengan 
harapan mendapatkan fee yang lebih murah. 
Kesulitan keuangan (financial distress) yang dialami perusahaan terjadi apabila perusahaan 
tersebut tidak dapat memenuhi kewajiban finansialnya dan terancam bangkrut. Bagi perusahaan 
yang terancam bangkrut,  posisi keuangan mungkin memiliki dampak penting pada keputusan 
mempertahankan KAP. Kondisi perusahaan klien yang terancam bangkrut cenderung 
meningkatkan evaluasi subjektivitas dan kehati-hatian auditor.Dalam kondisi seperti ini suatu 
perusahaan akan cenderung melakukan  pergantian auditor. Pergantian auditor juga bisa 
disebabkan karena  perusahaan sudah tidak lagi memiliki kemampuan untuk membayar biaya 
audit yang dibebankan oleh KAP yang diakibatkan penurunan kemampuan keuangan perusahaan. 
Sumadi (2010) menemukan kesulitan keuangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
pergantian KAP. Sedangkan, Wijayanti (2010) menemukan bahwa kesulitan keuangan tidak 
memiliki  pengaruh yang signifikan terhadap pergantian KAP 
Opini going concern merupakan suatu opini yang dikeluarkan oleh auditor untuk 
memastikan apakah perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya (SPAP 2011). 
Opini audit ini merupakan suatu audit report dengan modifikasi mengenai going concern yang 
mengindikasi bahwa terdapat risiko perusahaan tidak dapat bertahan dalam bisnis atau tidak dapat 
mempertahankan kelangsungan hidupnya di masa yang akan datang. Pemberian opini audit going 
concern dianggap akan memberikan respon negatif terhadap harga saham artinya dapat 
menurunkan harga saham perusahaan dipasaran (Jones 1996 dalam Sinarwati 2010). Oleh 
karenanya perusahaan cenderung akan mengganti auditor satu dengan auditor lain dengan 
harapan perusahaan tidak mendapat opini audit going concern. Penelitian tentang opini audit going 
concern dilakukan oleh Diyanti (2010) yang menemukan bahwa opini audit going concern memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap pergantian KAP. Namun, Sinarwati (2010) dan Wahyuningsih 
dan Suryanawa (2010) menemukan bahwa opini audit going concern tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap pergantian KAP. 
Ukuran klien merupakan besarnya ukuran sebuah perusahaan yang diukur berdasarkan 
total aset. Semakin besar total aset sebuah perusahaan mengindikasikan bahwa ukuran 
perusahaan tersebut besar dan sebaliknya. Variabel ukuran klien dalam penelitian ini dihitung 
dengan melakukan ln atas total aset perusahaan (Nasser, et al. 2006). Penelitian ini bertujuan 
untuk menguji apakah pergantian manajemen, reputasi auditor, kesulitan keuangan, opini going 
7 
 
concern dan ukuran klien berpengaruh terhadap pergantian KAP pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di BEI periode 2011-2014. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Jenis data dan suber data 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini data yang digunakan 
adalah data sekunder.Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut 
dan disajikan oleh pihak pengumpul data primer maupun oleh pihak lain (Umar, 2001: 69). 
Data penelitian yang meliputi laporan keuangan yang telah dipublikasikan yang diambil dari 
database Bursa Efek Indonesia, data dari Indonesian Capital Market Directory (ICMD) selama 
tahun 2011 sampai 2014 yang meliputi laporan auditor independen dan laporan keuangan 
perusahaan, maupun laporan keungan dari situs resmi Bursa Efek Indonesia, yaitu 
www.idx.co.id. Peneliti hanya memilih perusahaan manufaktur sebagai data penelitian dengan 
alasan untuk menghindari industrial effectyaitu resiko industri yang berbeda antara suatu sektor 
industri satu dengan sektor industri lain. 
 
2.2 Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2011-2014.Dalam penelitian ini sampel dipilih dengan 
menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu didasarkan pada maksud  dan tujuan peneliti. Pertimbangan yang 
dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Perusahaan publik manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011 
sampai dengan tahun 2014 yang laporan keuangannya telah diaudit. 
b. Perusahaan manufactur yang menyajikan data secara lengkap dan laporan auditor 
independen selama periode 2011-2014. 
c. Perusahaan tidak melakukan pergantian KAP secara mandatory selama periode 
pengamatan (2011-2014). 
d. Perusahaan tidak melakukan rotasi partner selama periode pengamatan (2011-2014). 
 
2.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pergantian KAP, sedangkan variabel bebas 
adalah pergantian manajemen, reputasi auditor, kesulitan keuangan, opini audit going concern, 
dan ukuran klien.Beberapa variabel dan pengukurannya yang digunakan adalah sebagai 
berikut : 
 
2.4 Pergantian KAP 
Pergantian KAP merupakan pergantian dilakukan perusahaan dimana perusahaan secara 
sukarela mengganti KAP yang telah melakukan audit laporan keuangannya. Variabel 
pergantian KAP diukur dengan menggunakan variabel dummy.Jika perusahaan klien 
mengganti KAP nya secara voluntary, maka diberikan nilai 1. Sedangkan jika perusahaan klien 
tidak mengganti KAP nya, maka diberi nilai 0 (Sinarwati, 2010) 
 
2.5 Pergantian Manajemen 
Pengukuran variabel pergantian manajemen didasarkan pada pergantian komisaris dan 
CEO nya, apabila perusahaan melakukan pergantian. Direktur maupun dewan direksinya, 
maka akan mempengaruhi atau mengubah kebijakan dalam perusahan. Pergantian 
manajemen di ukur dengan variabel dummy, Jika perusahaan melakukan pergantian 
manajemen akan diberi kode 1 dan jika tidak diberi kode 0 (Damayanti Sudarma 2007). 
 
2.6 Reputasi Auditor 
Reputasi auditor merupakan prestasi dan kepercayaan publik yang disandang auditor atas 
nama besar yang dimiliki auditor tersebut. Dalam penelitian ini reputasi auditor diproksikan 
dengan KAP The Big Four yang menggunakan variabel dummy. Jika KAP termasuk dalam 
kategori The Big Four Auditors diberi kode 1, jika tidak diberi kode 0 (Sinarwati, 2010). KAP 
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dalam penelitian ini bermakna KAP yang mengaudit perusahaan klien yang merupakan 
partner KAP, afiliasi KAP, ataupun akuntan publiknya. 
 
2.7 Kesulitan Keuangan 
Schwartz danSoodalam Damayanti dan Sudarma (2010) menyatakan bahwa perusahaan 
yang bangkrut lebih sering berpindah auditor daripada perusahaan yang tidak 
bangkrut.Dalam penelitian ini variabel financial distress diproksikan dengan rasio DER (Debt to 
Equity Ratio) mengacu pada penelitian yang dilakukan Sinarwati (2010); Wijayanti dan Januarti 
(2011). 
DER (Debt to Equity Ratio) =Total Hutang 
         Total Asset 
Tingkat rasio DER yang aman adalah 100%. Rasio DER di atas 100% merupakan salah satu 
indikator memburuknya kinerja keuangan sehingga perusahaan akan mengalami kesulitan 
keuangan atau financial distress (Sinarwati, 2010).  Variabel kesulitan keuangan  dalam 
penelitian ini dihitung dengan menggunakan DER. 
 
2.8 Opini Audit Going Concern 
Opini going concern merupakan opini yang dikeluarkan auditor untuk memastikan apakah 
perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya (SPAP, 2011).Dalam penelitian 
ini, maksud dari mendapatkan opini going concern adalah jika dalam laporan auditor 
independen terdapat pernyataan auditor atas kelangsungan hidup entitas, baik yang tertera 
dalam paragraf ke empat laporan auditor independen maupun dalam penjelasan atas laporan 
keuangan auditan (Sinarwati, 2010). Apabila perusahaan mendapatkan pernyataan keraguan 
atas kelangsungan hidupnya di dalam laporan audit dari auditor, berarti perusahaan tersebut 
mendapatkan opini going concern. Variabel ini merupakan variabel dummy, Jika perusahaan 
menerima opini going concern dari auditornya maka diberi kode 1 dan jika tidak maka diberi 
kode 0. 
 
2.9 Ukuran Klien 
 Ukuran klien merupakan besarnya ukuran sebuah perusahaan yang diukur berdasarkan 
total aset. Semakin besar total aset sebuah perusahaan mengindikasikan bahwa ukuran 
perusahaan tersebut besar dan sebaliknya. Variabel ukuran klien dalam penelitian ini dihitung 
dengan melakukan ln atas total aset perusahaan (Nasser, et al. 2006).  
 
2.10 Metode Analisis Data 
Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Hosmer and Lemeshow’s Goodness of 
Fit Test. Jika nilai statistik Hosmer and Lemeshow Goodness of fit lebih besar daripada 0,05 maka 
hipotesis nol tidak dapat ditolak dan berarti model mampu memprediksi nilai observasinya 
atau dapat dikatakan model dapat diterima karena sesuai dengan data observasinya.Tetapi 
apabila ada perbedaan signifikan antara model dengannilaiobservasinya, sehingga goodness fit 
model tidak baik karena model tidak dapat memprediksi nilai observasinya. Jika nilai statistik 
Hosmer and Lemeshow’sgoodness of Fit Test sama dengan atau kurang dari 0,05,maka hipotesis 
nol ditolak (Ghozali, 2005). 
Pada penelitian ini digunakan model analisis regresi logistic ,yaitu dengan melihat 
pengaruh pergantian manajemen , reputasi auditor, kesulitan keuangan, opini audit going 
concern, ukuran klien terhadap pergantian KAP pada perusahaan manufaktur terdaftar di 
BEI. Persamaan yang akan munculadalah sebagai berikut: 
P(KAP)  
   
       
         
                               
Keterangan: 
DP(KAP)= Pergantian Kantor Akuntan Publik 
1 = mengganti KAP, 0 = Tidak mengganti KAP 
D= Dummy, α= Konstanta, β=koefisien regresi dimana i=1,2,3,4,5,6 
DPM= pergantian manajemen perusahaan i pada tahun t it 
1= Mengganti Manajemen, 0= Tidak mengganti Manajemen 
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DRA= reputasi auditor perusahaan i pada tahun t it 
1= Termasuk KAP the big four, 0= Tidak termasuk KAP the big four 
DKK= kesulitan keuangan perusahaan i pada tahun t i 
DOGC= opini going concern perusahaan i pada tahun t it 
1= Menerima OGC, 0= Tidak Menerima OGC 
UK= Ukuran Klien Perusahaan i pada tahun t it 
ε= error 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pemilihan sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan metode purposive sampling 
dengan beberapa ketentuan yang  digambarkan pada tabel 1, hingga diperoleh 33 sampel: 
Tabel 4.1 
 
Sumber: data sekunder diolah, 2015 
3.1 Statistik Diskriptif 
Analisis statistik diskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui gambaran dari 
kinerja perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia yang dilihat berdasarkan pergantian 
manajemen, reputasi auditor, kesulitan keuangan, opini audit going concern, Ukuran Klien dan 
pergantian KAP, adapun hasilnya adalah sebagai berikut: 
Pergantian manajemen didasarkan pada pergantian Komisaris dan CEO nya, apabila 
perusahaan melakukan pergantian. Direktur maupun dewan direksinya, maka akan 
mempengaruhi atau merubah kebijakan dalam perusahaan. Berdasarkan hasil perhitungan statistik 
diskriptif diperoleh nilai minimum pergantian manajemen adalah 0,00; nilai maksimum adalah 
1,00; standar deviasi adalah 39331 dan rata-rata adalah1894sehingga dapat diketahui bahwa 
18,94% perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2014telah mengalami 
pergantian manajemen. 
Reputasi auditor merupakan prestasi dan kepercayaan  publik  yang disandang auditor atas 
nama besar yang  dimiliki  auditor  tersebut. Berdasarkan hasil perhitungan statistik diskriptif 
diperoleh nilai minimum reputasi auditor adalah 0,00; nilai maksimum adalah 1,00; standar deviasi 
adalah 36715dan rata-rata adalah1591;sehingga dapat diketahui bahwa 15,91% perusahaan 
No Kriteria Jumlah 
1. Perusahaan Publik Manufaktur tahun 2011-2014 149 
2. Tidak menerbitkan data secara lengkap dan laporan auditor 
independen selama periode penelitian (2011-2014) per tanggal 
31 Desember 
(67) 
3. Melakukan pergantian KAP secara mandatory selama periode 
penelitian (2011-2014) 
(31) 
4. Melakukan rotasi partner selama periode penelitian (2011-
2014) 
(18) 
Jumlah Sampel Penelitian 33 
Sampel 4 periode = 4 × 33 132 
10 
 
manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2014diaudit oleh KAP yang termasuk dalam 
kategori  The  Big  Four Auditors. 
Kesulitan keuangan perusahaan adalah suatu keadaan  secara utuh atas kondisi keuangan 
perusahaan selama periode atau kurun waktu tertentu yang merupakan gambaran atas kinerja 
sebuah perusahaan. Berdasarkan hasil perhitungan statistik diskriptif diperoleh nilai minimum 
0,00 nilai maximum 48,16standar devisiasi adalah 4,19152 dan rata-rata adalah 4714 sehingga 
dapat diketahui bahwa hanya terdapat 47,14% perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia 
mempunyai kondisi keuangan yang termasukdalam kategori tidak aman. 
Opini going concern merupakan suatu opini yang dikeluarkan oleh auditor untuk memastikan 
apakah perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya (SPAP 2011). Di dalam 
penelitian ini, maksud dari mendapatkan opini going concern adalah jika dalam laporan auditor 
independen terdapat pernyataan auditor atas kelangsungan hidup entitas, baik yang tertera dalam 
paragraf ke empat laporan auditor independen maupun dalam penjelasan atas laporan keuangan 
auditan (Sinarwati, 2010). Berdasarkan hasil perhitungan statistik diskriptif diperoleh nilai 
minimum opini audit going concern adalah 0,00; nilai maksimum adalah 1,00; standar deviasi adalah 
41037dan rata-rata adalah 2121sehingga dapat diketahui bahwa 21,21 %perusahaan manufaktur 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2014 menerima opini audit going concern. 
Pergantian KAP merupakan pergantian dilakukan perusahaan dimana perusahaan secara 
sukarela mengganti KAP yang telah melakukan audit laporan keuangannya. Berdasarkan hasil 
perhitungan statistik diskriptif diperoleh nilai minimum pergantian KAP adalah 0,00; nilai 
maksimum adalah 1,00; standar deviasi adalah .14960dan rata-rata adalah0227;sehingga dapat 
diketahui bahwa 2,27 % perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2014telah 
mengalami pergantian KAP. 
Ukuran klien merupakan besarnya ukuran sebuah perusahaan yang diukur berdasarkan total 
aset. Semakin besar total aset sebuah perusahaan mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan 
tersebut besar dan sebaliknya. Variabel ukuran klien dalam penelitian ini dihitung dengan 
melakukan ln atas total aset perusahaan (Nasser, et al. 2006). Berdasarkan hasil perhitungan 
statistik diskriptif diperoleh nilai minimum Ukuran Klien adalah 9,27 nilai maksimum adalah 
18,23 standar deviasi adalah 1,91380 dan rata-rata adalah 14,3378 sehingga dapat diketahui bahwa 
Ukuran Klien sebesar 14%dari seluruh perusahaan manufaktur yang ada di Bursa Efek Indonesia 
telah mengganti KAP. 
3.2 Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan alat analisis regresi logistik. Hal ini 
digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pergantian KAP pada 
perusahaan manufaktur pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2014. 
Adapun hasil perhitungannya adalah sebagai beriku 
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1. Interpretasi Analisis Regresi Logisitk 
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan dengan bantuan program SPSS 18.0 for 
windows diperoleh persamaan regresi logistik dalam tabel 4.3 berikut ini: 
Tabel 4.1 
Hasil Persamaan Regresi Logistik 






























Sumber: Hasil olah SPSS, Lampiran B 
Hasil perhitungan regresi logistik tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
pergantian KAP pada perusahaan manufaktur pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2011-2014 dapat dibuat persamaan sebagai berikut: 
   
      
        
                                              
Parameter estimate b yang digunakan untuk mengukur sejauh mana X mampu 
meningkatkan Log probabilitas suatu event terjadi. Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien 1 
adalah -16,615 dengan parameter Negatif, hal ini menunjukkan bahwa semakin baik Pergantian 
Manajemen, maka potensi terjadinya pergantian KAP akan semakin mengalami penurunan. Nilai 
koefisien 2 adalah sebesar -16,683 dengan parameter Negatif, hal ini menunjukkan bahwa 
semakin baik Reputasi Auditor. maka potensi terjadinya pergantian KAP akan semakin 
mengalami penurunan.Nilai koefisien 3 adalah -0,424dengan parameter Negatif hal ini 
menunjukkan bahwa semakin terjadi peningkatan pada Kesulitan Keuangan , maka potensi 
terjadinya pergantian KAP akan mengalami penurunan .Nilai koefisien 4 adalah 424dengan 
parameter positif, hal ini menunjukkan bahwa semakin terjadi peningkatan pada opini audit going 
concern, maka potensi terjadinya pergantian KAP akan semakin besar ..Nilai koefisien 5 adalah -
0,384dengan parameter Negatif hal ini menunjukkan bahwa semakin baik Ukuran Klien suatu 
perusahaan , maka potensi terjadinya pergantian KAP akan semakin menurun . 
1. Pengaruh Pergantian Manajemen terhadap Pergantian KAP 
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 Berdasarkan analisis di atas nilai Wald untuk variabel pergantian manajemen sebesar000 
dengan signifikansi998 atau 99,8%. Hal ini berarti kemungkinan menerima H0sebesar 99,8% dan 
kemungkinan menerima Ha adalah 2%. Bisa juga dikatakan pengaruh pergantian manajemen 
terhadap pergantian KAP pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2014 
tidak signifikan pada = 5%, sehingga H1 yang menyatakan bahwa pergantian manajemen 
berpengaruh terhadap pergantian KAP pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek 
Indonesiaditolak kebenarannya. 
Tidak berpengaruhnya pergantian manajemen pergantian KAP pada perusahaan 
manufaktur di Bursa Efek Indonesia ini disebabkan manajemen yang baru akan mengevaluasi 
terlebih kinerja KAP yang lama sebelum menggantinya dengan KAP yang baru, sehingga tidak 
merubah kinerja keuangan akibat berubahnya KAP. Selain itu, Pergantian manajemen juga 
disebabkan karena keputusan rapat umum pemegang saham atau pihak manajemen berhenti 
karena kemauan sendiri sehingga pemegang saham harus mengganti manajemen yang baru yaitu 
direktur utama atau CEO (Chief Executive Officer) 
2. Pengaruh Reputasi Auditor terhadap Pergantian KAP 
 Berdasarkan analisis di atas nilai Wald untuk variabel reputasi auditor sebesar 000 dengan 
signifikansi 998 atau 99,8 %. Hal ini berarti kemungkinan menerima H0 sebesar 99,8% dan 
kemungkinan menerima Ha adalah 2%. Bisa juga dikatakan pengaruh reputasi auditor terhadap 
pergantian KAP pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2014 tidak 
signifikan pada = 5%, sehingga H2 yang menyatakan bahwa reputasi auditor berpengaruh 
terhadap pergantian KAP pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesiaditolak 
kebenarannya. 
Hal ini disebabkan berdasarkan teori agensi yang mengasumsikan bahwa manusia itu 
selalu self- interest, maka kehadiran pihak ketiga yang independen sebagai mediator pada 
hubungan antara principle dengan agent sangat diperlukan, dalam hal ini adalah auditor 
independen. Investor akan lebih cenderung pada data akuntansi yang dihasilkan dari auditor 
yang bereputasi (Praptitorini dan Januarti 2007 dalam Sinarwati 2010). Perusahaan tidak akan 
mengganti KAP jika KAP nya sudah bereputasi. 
3. Pengaruh Kesulitan Keuangan terhadap Pergantian KAP 
 Berdasarkan analisis di atas nilai Wald untuk variabel kesulitan keuangan sebesar 3,939 
dengan signifikansi 0,755atau 75,5%. Hal ini berarti kemungkinan menerima H0 sebesar 75,5% 
dan kemungkinan menerima Ha adalah 45,5%. Bisa juga dikatakan pengaruh kesulitan keuangan 
terhadap pergantian KAP pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2014 
tidak signifikan pada = 5%, sehingga H3 yang menyatakan bahwa kesulitan keuangan 
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berpengaruh terhadap pergantian KAP pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek 
Indonesiaditolak kebenarannya. 
Tidak berpengaruhnya kesulitan keuangan terhadap pergantian KAP ini disebabkan 
mayoritas perusahaan manufaktur dalam kondisi yang aman, sehingga tidak ada pikiran untuk 
melakukan pergantian KAP. Schwartz dan Soo (1995) menyatakan bahwa perusahaan yang 
bangkrut lebih sering berpindah KAP dari pada perusahaan yang tidak bangkrut. Ketidakpastian 
dalam bisnis pada perusahaan-perusahaan yang terancam bangkrut (mempunyai kesulitan 
keuangan) menimbulkan kondisi yang mendorong perusahaan berpindah KAP. Kesulitan 
keuangan signifikan mempengaruhi perusahaan terancam bangkrut untuk berpindah KAP. 
(Schwartz dan Menon, 1985). 
4. Pengaruh Opini Audit Going Concern terhadap Pergantian KAP 
 Berdasarkan analisis di atas nilai Wald untuk variabel opini audit going concern 
sebesar0,198dengan signifikansi 0,047 atau 4,7%. Hal ini berarti kemungkinan menerima H0 
sebesar 4,7% dan kemungkinan menerima Ha adalah 95.3%. Bisa juga dikatakan pengaruh opini 
audit going concern terhadap pergantian KAP pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2011-2014signifikan pada = 5%, sehingga H4 yang menyatakan bahwa opini audit going 
concernberpengaruh terhadap pergantian KAP pada perusahaan manufakturdi trima kebenaranya  
Pada perusahaan yang sakit banyak ditemukan masalah going concern (Ramadhany 2004). 
Menurut McKeown dkk (1991) menyatakan bahwa semakin kondisi perusahaan terganggu atau 
memburuk maka akan semakin semakin besar kemungkinan perusahaan menerima opini audit 
going concern. Seiring dengan pernyataan tersebut, Jones (1996), Melumad dan Ziv (1997) 
menyatakan bahwa jika suatu perusahaan mendapat opini going concern maka akan mendapatkan 
suatu respon harga saham negatif sehingga besar kemungkinan akan dilakukan pergantian 
auditor oleh manajemen jika auditor mengeluarkan opini audit going concern (Dalam Sinarwati 
2010). 
5. Pengaruh Ukuran Klien terhadap pergantian KAP 
 Berdasarkan analisis di atas nilai wald untuk variabel Ukuran Klien sebesar 0,041 dengan 
signifikan 0,839 atau 83,9%. Hal ini berati kemungkinan menerima H0 sebesar 83,9% dan 
kemungkinan menerima Ha adalah 16,1%. Bisa juga dikatakan Ukuran Klien terhadap pergantian 
KAP pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2014signifikan pada = 
5%, sehingga H5 yang menyatakan bahwa Ukuran klien berpengaruh terhadap pergantian KAP 
pada perusahaan manufaktur di tolak kebenaranya. 
Audite yang lebih besar memiliki operasional yang kompleks, adanya pemisahan antara 
manajement dan kepemilikan sangat memerlukan KAP yang dapat mengurangi agency cost (watts 
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dan zimmerlan,1986).KAP yang berkualitas sangat diperlukan untuk meningkatkan kredibilitas 
perusahaan .oleh sebab itu, klien besar memiliki kecenderungan lebih rendah untuk berganti 




Berdasarkan hasil penelitian tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pergantian 
KAP pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2014dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pergantian manajemen tidak berpengaruh terhadap pergantian KAP pada perusahaan 
manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2014. 
2. Reputasi auditor tidak berpengaruh terhadap pergantian KAP pada perusahaan manufaktur 
di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2014. 
3. Kesulitan keuangan tidak berpengaruh terhadap pergantian KAP pada perusahaan 
manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2014. 
4. Opini audit going concern berpengaruh terhadap pergantian KAP pada perusahaan manufaktur 
di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2014. 
5. Ukuran klien tidak berpengaruh terhadap pergantian KAP pada perusahaan manufaktur di 
Bursa Efek Indonesia periode 2011-2014. 
2. Keterbatasan Penelitian 
Berbagai keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini terbatas pada periode pengamatan antara tahun 2011-2014, sehingga 
dimungkinkan akan mendapatkan hasil yang berbeda apabila periode pengamatan lebih 
panjang. 
2. Penelitian ini terbatas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
sehingga jenis industri lainnya tidak tercakup.  
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3. Variabel yang diteliti hanya diwakili oleh pergantian manajemen, reputasi auditor, kesulitan 
keuangan, opini going concern dan Ukuran Klien sedangkan masih banyak faktor yang 
mempengaruhi pergantian KAP. 
3. Saran 
Adanya berbagai keterbatasan dalam penelitian ini, maka penulis memberikan saran sebagai 
berikut:  
1. Memperpanjang periode pengamatan lebih dari empat tahun sehingga hasil yang diperoleh 
lebih dapat di jadikan prediksi dalam pergantian KAP dalam perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI. 
2. Bagi perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia diharapkan senantiasa 
mengoptimalkan kinerja keuangannya, sehingga memberikan hasil audit yang baik dan 
meminimalisir terjadinya pergantian KAP. 
3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan lebih meningkatkan penelitian dengan 
menambahkan variabel Independen yang dapat berpengaruh terhadap pergantian KAP yang 
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